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Abstract

This study aims to describe the types of speech acts used by speech therapists when handling
clients. The data in this study are speech therapist speech when handling clients. The source
of the data in this study were Speech Therapists, totaling 4 people. The data collection
technique in this study was the listening method with observation techniques and note-taking
techniques as a follow-up technique. The author listens and observes the use of language by
speech therapists when handling speech therapy on clients. The data analysis method used is
qualitative data analysis techniques.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis tindak tutur yang digunakan oleh
Terapis Wicara saat melakukan proses penanganan klien. Data dalam penelitian ini berupa
tuturan Terapis Wicara saat melakukan penanganan pada klien. Sumber data dalam
penelitian ini adalah Terapis Wicara yang berjumlah 4 orang.. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini adalah metode simak dengan teknik observasi dan teknik catat sebagai
teknik lanjutannya. Penulis menyimak dan mengamati penggunaan bahasa pada terapis
wicara saat melakukan penanganan terapi wicara pada klien. Metode analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis data kualitatif.

Kata kunci: tindak tutur, pragmatik, psikolinguistik

PENDAHULUAN

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan untuk mengungkapkan
maksud dan maksud pembicara dan pendengar, baik secara lisan maupun tulisan.
Bahasa merupakan sistem simbol dan digunakan secara sewenang-wenang oleh
masyarakat penuturnya (Chaer, 2010). Ketika kita bersosialisasi dan beradaptasi
secara sosial, kita membutuhkan bahasa sebagai alat komunikasi. Berikut pernyataan
Keraf (2004:3) yang menyatakan bahwa salah satu fungsi bahasa adalah sebagai alat
ekspresi diri, penyesuaian sosial dan kontrol sosial. Dari sini terlihat pentingnya
bahasa sebagai bagian dari media sosialisasi. Namun, tidak semua orang dapat
melakukan fungsi bahasa tersebut. Seseorang dengan gangguan bicara mengalami
kesulitan berkomunikasi. Gangguan berbahasa, atau disebut gangguan berbahasa
dalam bahasa Indonesia, adalah gangguan dalam memahami dan/atau menggunakan
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sistem lambang lisan, tulisan, dan/atau lainnya. Gangguan bahasa dapat meliputi
bentuk bahasa, isi bahasa dan fungsi bahasa (ASHA, 2022). Pada bentuk bahasa
yang terpengaruh termasuk fonologi, morfologi dan sintaksis. Pada saat yang sama,
bagian isi bahasa yang terganggu adalah semantik dan fungsi bahasa yang terganggu
adalah pragmatis (Owen, 2016).

Untuk mengatasi masalah bahasa tersebut, sebaiknya bertemu dengan
departemen lain yang menangani gangguan bahasa ini, selain deteksi dini
perkembangan bahasa, yang harus sejalan dengan tonggak perkembangan bahasa.
Salah satu disiplin ini adalah terapi wicara. Terapis wicara adalah seseorang yang
telah menyelesaikan pelatihan terapi wicara sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan.

Mengobati klien dengan gangguan bahasa biasanya melibatkan pelatihan pola
perilaku tertentu, seperti intonasi bicara, kosa kata dan struktur kalimat. Selain itu,
saat menangani klien dengan gangguan bahasa yang kebanyakan adalah anak-anak,
terapis sering menggunakan reward ketika klien dapat melakukan apa yang
diperintahkan atau disuruh. Reward ini biasanya berupa stiker, makanan favorit,
mainan keren, yang paling umum adalah pujian.

Tindak tutur yang dilakukan oleh terapis wicara termasuk dalam pragmatik.
Pragmatik adalah kajian linguistik yang mengkaji hubungan antara bahasa dan
konteks yang mendasari penjelasan makna bahasa (Levinson, 1983). Levinson
(dalam Tarigan, 1986) menunjukkan bahwa pragmatik adalah kajian tentang
hubungan antara bahasa dan konteks yang menjadi dasar catatan atau laporan tentang
pemahaman bahasa, yaitu kemampuan pemakai bahasa untuk memadukan dan
menyelaraskan kalimat dan konteks secara tepat. Jadi, pragmatik adalah cabang
linguistik yang mempelajari bahasa menurut maknanya. Pragmatik memeriksa
ucapan-ucapan tertentu dalam situasi tertentu dan berfokus pada cara yang berbeda di
mana konteks sosial yang berbeda disajikan.

Psikolinguistik terdiri dari dua kata, yaitu psychologia yang berasal dari
bahasa Latin dan Linguistik. Psychologia berasal dari kata psyco yang berarti jiwa
dan logos yang berarti ilmu. Sehingga secara harfiah psikologi dapat diartikan ilmu
jiwa. Sukadji (1986) menyakatak bahwa Psikologi adalah studi ilmiah tentang
perilaku manusia dan proses-proses yang berkaitan dengan perilaku tersebut, baik
perilaku individual maupun perilaku sosial. Sedangkan Linguistik merupakan ilmu
yang mempelajari, mengkaji atau menelaah hakikat dan seluk beluk bahasa secara
umum yang dimiliki manusia sebagai alat komunikasi (Kridalaksana, 1983).
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Penggabungan dua istilah tersebut menjadikan sebuah sebuah Kkajian
linguistik antar disiplin, karena melibatkan dua disiplin ilmu untuk merumuskan
kaidah-kaidah teoretis yang hasilnya digunakan untuk memecahkan dan mengatasi
masalah dalam kehidupan bermasyarakat. Definisi psikolinguistik menurut Hartley
(1982) adalah Psikolingusitik membahas hubungan bahasa dengan otak dalam
memroses dan menghasilkan ujaran dan pemerolehan bahasa.

METODE

Penelitian kualitatif menurut Moleong (2021) mengacu pada penelitian yang
bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami subjek secara komprehensif dan
dengan bantuan deskripsi berupa kata-kata dan bahasa dalam konteks alam tertentu
serta menggunakan metode alam yang berbeda.

Penelitian dapat disebut penelitian kualitatif apabila memiliki ciri-ciri,
dilakukan secara intensif, peneliti berada di lapangan dalam waktu yang lama,
mencatat dengan tepat apa yang terjadi, membuat analisis reflektif terhadap berbagai
dokumen yang ditemukan di lapangan, dan menghasilkan laporan yang terperinci
(Sugiyono , 2022).

Penelitian tentang realisasi jenis tindak tutur yang digunakan oleh terapis
wicara saat melakukan proses penanganan . Penelitian ini bermaksud untuk
memberikan gambaran tentang jenis tindak tutur yang digunakan oleh Terapis
Wicara pada saat melakukan penanganan kepada klien yang memiliki masalah
keterlambatan dalam bahasa dan bicara. Selanjutnya jenis tindak tutur tersebut akan
dijelaskan dan dideskripsikan apa adanya dengan menggunakan teks.

Metode dan teknik yang digunakan untuk membuat data adalah metode
observasi, yang teknik pemantauannya adalah teknik observasi dan teknik catat.
Penulis menyimak dan mengamati penggunaan bahasa terapis wicara saat melakukan
intervensi terapi wicara dengan klien dengan gangguan wicara.

Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan.
Melalui observasi, peneliti mempelajari tentang perilaku dan makna dari perilaku
tersebut (Sugiyono, 2022). Artinya dalam penelitian ini, penulis terjun langsung ke
lapangan untuk mengumpulkan data berupa ucapan yang dilakukan oleh terapis
wicara selama menjalani terapi wicara. Teknik selanjutnya yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik mencatat. Mencatat adalah teknik mengumpulkan
informasi dengan mencatat beberapa penelitian yang berhubungan dengan
penggunaan bahasa tulis (Mahsun, 2012).
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Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling karena untuk
mencapai tujuan penelitian kualitatif diperlukan sampel yang sesuai dengan kriteria
tujuan penelitian. Sehingga dengan adanya kriteria-kriteria yang telah ditentukan
maka diharapkan tidak akan ada sampel yang dipaksakan masuk dalam kategori yang
telah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam proses pengobatan terapi wicara, terapis wicara menggunakan tindak
tutur sebagai alat bantu terapi atau terapi. Karena tujuan dari terapi wicara sendiri
adalah untuk memperbaiki gangguan wicara yang terjadi pada klien atau pasien
dengan gangguan tersebut. Diharapkan tindak tutur yang sesuai dengan tujuan terapi
dapat dipahami oleh klien yang ditangani oleh terapis wicara. Sehingga klien dapat
meningkatkan keterampilan berbicaranya.

Dalam penelitian ini, kajian psikolinguistik digunakan untuk menganalisis
data penelitian. Pendekatan gabungan psikologi dan linguistik digunakan dalam studi
psikolinguistik, atau studi tentang pengetahuan bahasa, bahasa yang digunakan,
perubahan bahasa, dan isu-isu terkait yang tidak mudah diakses atau ditangani oleh
sains, secara individual atau terpisah.

Berikut merupakan hasil penelitian dan pembahasan beserta contoh data
berupa tindak tutur yang ditemukan :

Table 1. Jenis Tindak Tutur yang Digunakan Terapis Wicara pada Proses
Penanganan Klien

Tindak Tutur Terapis Wicara
Ekspresif - -
Komisif - -
Direktif Memerintah 3
Meminta 2
Bertanya 8
Asertif Memberitahu 1
Memuiji 7
Menyatakan 2
Menegaskan 3

Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa terapis wicara lebih sering
menggunakan tindak tutur dengan jenis asertif yang memiliki fungsi memuji,
menegaskan, menyatakan dan memberitahu, ketika melakukan penanganan pada
Klien.

364



Prosiding Seminar Nasional Bahasa, Sastra dan Budaya (SEBAYA) Ke-3
Program Studi Sastra Jepang, Fakultas Bahasa Asing, Universitas Mahasaraswati Denpasar

Berikut merupakan contoh data realisasi dari tindak tutur asertif memuji :

(1) Konteks: klien dengan gangguan bahasa melakukan sesi terapi yang ditangani
oleh terapis wicara. Program terapi yang diberikan oleh terapis wicara
adalah identifikasi benda dengan menunjuk dan menamai benda sesuai
yang diminta oleh terapis wicara.

Terapis Wicara: wah hewan apa ini? Ha ri ma u. hewan harimau. Mana
harimaunya? Rayan lihat! Coba tunjuk harimaunya!

Klien: (klien menunjuk gambar yang diminta oleh terapis)

Terapi Wicara: Pinter. Rayan buka lagi.

Pada contoh diatas, tindak tutur asertif memuji direalisasikan dengan
penggunakan kata “pinter”. Kata ini memiliki peranan untuk memberikan reward
pada klien, ketika klien mampu merespon sesuai dengan perintah dari terapis. Pada
contoh tersebut terapis wicara meminta klien untuk menunjuk gambar harimau.
Respon dari klien adalah menunjuk gambar harimau, yang berarti tepat sesuai
dengan yang diminta oleh terapis, sehingga terapis memberikan pujian berupa kata
“pinter” untuk memberikan reward kepada klien.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis tindak tutur yang
digunakan oleh Terapis Wicara saat melakukan proses penanganan klien. Data dalam
penelitian ini berupa tuturan Terapis Wicara saat melakukan penanganan pada klien.
Sumber data dalam penelitian ini adalah Terapis Wicara.. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini adalah metode simak dengan teknik observasi dan teknik catat
sebagai teknik lanjutannya. Penulis menyimak dan mengamati penggunaan bahasa
pada terapis wicara saat melakukan penanganan terapi wicara pada klien. Metode
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif. Hasil dari
penelitian ini adalah terapis wicara sering menggunakan jenis tindak tutur asertif
ketika melakukan proses penanganan pada klien. Adapun jenis tindak tutur asertif
adalah memuji, menegaskan, menyatakan dan memberitahu.
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